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Abstrak

Tindakan bullying dan hate speech adalah perilaku yang sudah tidak asing terdengar oleh kita
dimana sering kita dengar atau jumpai baik itu secara langsung, di berita, ataupun sosial media.
Kedua hal ini seringkali didorong oleh rasa keinginan menganggu orang lain baik atas dasar benci
maupun sekedar usil demi kesenangan pribadi/kelompok saja, ini semua juga terjadi karena
kurangnya simpati terhadap orang lain dan kurang sadar akan pentingnya mencerminkan humanity
yang adil dan beradab. Dalam penulisan artikel ini diharapkan memberikan kesadaran dan
pencegahan kepada siswa- siswi dan masyarakat dalam aksi bullying yang tidak mencerminkan
humanity yang beradab.

Abstract
Bullying and hate speech are behaviors that are familiar to us that we often hear or see, whether
directly or indirectly, on the news, or social media. Both of these are often driven by the desire to
disturb others both on the basis of hate and being nosy for the sake of personal/group pleasure
alone, this is also due to a lack of sympathy for others and a lack of awareness of the importance
of reflecting just and civilized humanities. In writing this article it is expected to provide awareness
and prevention to students and society in bullying actions that do not reflect civilized humanities.
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Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan kekerasan
merupakan fakta yang sudah sering terjadi
dan sering terdengar di telinga. Hal ini
menyangkut pada bullying dan hate speech
yang terus menjadi masalah di kalangan
remaja Indonesia saat ini. Tindakan
kekerasan fisik maupun nonfisik ini biasanya
dilakukan atas dasar kebencian maupun
ketidaksukaan terhadap seseorang atau suatu
pihak. Kini di lingkungan mana saja bullying
dapat terjadi, tidak hanya di lingkungan
masyarakat tetapi sudah merambat ke
lingkungan  sekolah  dan  pelakunya
merupakan siswa-siswi yang masih dibawah
umur. Biasanya siswa-siswi melakukannya
secara tidak sadar, karena dengan melakukan
hal tersebut sudah hal yang biasa, maka
siswa-siswi tetap akan melakukan tindakan
bullying tersebut secara terus menerus.

Dengan hal itu kami ingin melakukan sebuah
kegiatan yang dapat membuat sadar siswa-
siswi sekolah tentang bahayanya tindakan
bullying tersebut. Bullying dan hate speech
sudah menjadi masalah yang terus-terusan
terjadi di kalangan remaja Indonesia saat ini,
baik dari berita maupun sosial media.
Bullying ini merupakan tindakan negatif
penindasan  maupun  kekerasan  yang
dilakukan satu atau sekelompok orang
bertujuan untuk membuat seseorang merasa
tidak nyaman/tersakiti. Bentuk perilaku
bullying beragam seperti ejekan, hinaan,
menindas, ancaman, menyebarkan aib orang
lain, teror, bahkan bisa berupa kekerasan
fisik  seperti mencubit, memukul,
menendang, mendorong, dan menampar.
Hate speech adalah ucapan penghinaan atau
kebencian  dari  seseorang  maupun
sekelompok orang dalam bentuk provokasi
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ataupun hasutan. Kedua hal ini di dorong
olen tindakan penindasan, penghinaan,
kebencian, kurangnya simpati terhadap orang
lain. dan ketidakpercayaan diri yang rendah
hingga mendorong untuk melakukan hal-hal
bullying dan hate speech kepada orang lain.
Dan ini juga merupakan salah satu yang
menjadi permasalahan pula di mitra yang
kami tuju yaitu SMAS Yos Sudarso, dengan
itu kami selaku Team 7 2GAMI, melakukan
implementasi berupa kegiatan dan pemberian
video penjelasan mengenai “Bullying and
Hate Speech” Kasus ini menyangkut pada
humanity atau kemanusiaan yang merupakan
sifat bawaan manusia sejak ia lahir, seperti
perasaan ingin disayang, rasa sedih gembira
dan lainnya. Banyaknya faktor yang
mempengaruhi kehidupan seseorang maka
banyak hal yang berkaitan dengan sifat
kemanusiaannya maupun karakter menjadi
hilang. Hal ini membuat KPAI melakukan
berbagai penyuluhan ke sekolah-sekolah
mengenai penyebab dan dampak apa yang
akan berakibat jika tindakan ini terus-terusan
terjadi. Apabila tidak diatasi akan
menimbulkan efek buruk terhadap siswa-
siswi. Komnas Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) juga menekan serta menghimbau
seluruh sekolah untuk mengawasi dan
memantau tindakan tersebut.

Dampak yang diakibatkan dari tindakan
inipun sangat berbahaya. Berbagai resiko
yang akan di alami korban bullying seperti
masalah kesehatan, baik secara fisik maupun
mental. Namun, tanpa disadari mungkin kita
pernah melakukan hal-hal kecil yang dapat
memicu  bullying dan hate speech
mengomentari postingan di sosial media
bahkan mengomentari orang lain secara
langsung dari segi fisik, tinggi, berat badan,
warna kulit dan lain-lain. Sosial media saat
ini menjadi pengaruh besar bagi netizen
Indonesia. orang-orang mengetik  dan
mengkritik dengan bebas. Hal ini terkait
dengan cyberbullying,hate speech, hoax dan
lain sebagainya. Hal-hal di atas mungkin
selalu kita anggap sepele. Namun, kita tidak
boleh mengganggap hal ini sepele karena
dapat berdampak buruk untuk diri sendiri dan
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orang lain. Oleh karena itu, kita harus
menanamkan sifat cinta terhadap diri kita
sendiri dan memiliki sifat empati terhadap
orang lain. Penulisan artikel ini diharapkan
dapat memberi kesadaran, pemahaman, dan
dapat mengevaluasi diri untuk tidak
melakukan tindakan bullying maupun hate
speech tersebut. Demikian diharapkan
adanya kesadaran di semua kalangan agar
dapat menurunkan tingkat kasus kekerasan
yang ada di Indonesia. Semoga dengan
adanya artikel dan sosialisasi yang telah di
terapkan ini dapat mengajak semua kalangan
masyarakat untuk menjadikan pengajaran
maupun pelajaran yang baik kepada seluruh
masyarakat agar negara Kkita bebas dari
tindakan kekerasan dan semua dapat hidup
berdampingan untuk saling menghargai.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini kami selaku kelompok 07
menggunakan pendekatan metode kualitatif
dan juga metode kuratif yang mana
menyesuaikan hasil observasi dan sifat serta
tujuan penelitian tersebut.

> Metode penelitian kualitatif
Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang menggunakan latar alamiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada. Metode kualitatif yang
peneliti gunakan bersumber dari hasil data di
beberapa artikel dan jurnal yang telah
didapatkan tentang mengenai apa itu
bullying, pencegahan dan lain sebagainya.
Dan data yang kami dapatkan juga berupa
hasil observasi langsung kepada siswa/siswi
salah satu sekolah di Batam yaitu SMAK Yos
Sudarso Batam sebagai mitra yang kami tuju
pada kegiatan ini.

> Metode penelitian kuratif

Metode Kuratif merupakan metode dalam
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi
oleh  masing-masing individu.  Sesuai
pengertiannya,maka kami  menggunaan
metode kuratif ini karena di harapkan dapat
memberikan tindakan dalam pencegahan
kepada seluruh  masyarakat  maupun
mahasiswa/i untuk bersama-sama mencegah
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dan menghentikan aksi yang melanggar
humanity salah satu nya tindakan
bullying,dengan banyak cara,salah satu cara
yang kami lakukan adalah  dengan
mengadakan pendekatan dengan siswa/siswi
SMAK Yos Sudarso Batam dengan
melaksanakan webinar langsung dimana
disana kami dapat memberikan penjelasan
serta materi mengenai ap aitu bullying,ciri-
cirinya,dampaknya dan juga cara mengatasi
agar terhindar dari perilaku Humanity yang
tidak adil dan beradab.

Pembahasan

Tujuan dan manfaat dari kegiatan ini :

* Mengedukasi dan mencegah serta
memberikan wawasan lebih  mengenai
perilaku bullying dan hate speech pada
siswa-siswi dan meningkatkan kesadaran
bahwa bullying dan hate speech memiliki
dampak negatif bagi diri sendiri dan orang
lain.

* Memberikan kesadaran setiap siswa-SiSwi
akan bahayanya bullying dan hate speech
agar siswa-siswi dapat mengerti mulai hal-
hal negatif yang tanpa disadari pernah
dilakukan setiap individunya.

* Membentuk dan memperkuat karakter
Pancasila dan kepribadian yang ada di dalam
diri setiap siswa-siswi serta menyelaraskan
nilai dan norma umum yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat. Dari sini juga
diharapkan setiap individu agar dapat berani
menghindari kasus bullying dan hate speech
baik dikalangan muda maupun tua. Hal ini
yang kami lakukan selaku peneliti yaitu
adalah  menyerahkan  materi  berupa
powerpoint melalu webinar yang telah kami
lakukan dan juga video mengenai bullying
yang berisi arti bullying hingga dampak, cara
mencegah, hingga contoh kasus bullying.
Peneliti menyerahkan video animasi kepada
pihak sekolah, dengan berharap siswa-siswi
bisa lebih mengerti dan sadar akan
bahayanya bullying yang dilakukan kepada
seseorang atau suatu pihak,dan di harapkan
dengan diberikan nya video animasi tersebut
dapat mudah di pahami dan membuat para
penonton nya tidak bosan dan mengerti dan
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memahami arti dan maksud dalam video
tersebut,dan kami juga telah memasukkan
video animasi yang telah kami buat kedalam
salah satu platform youtube yang mana
diharapkan agar dapat terus dapat dilihat dan
disebarkan  luaskan  untuk  mencegah
terjadinya kasus bullying and hate speech
yang masih marak terjadi di kalangan remaja
saat ini.

Bahkan saat ini kami telah memberitakan
pengabdian masyarakat ini ke sebuah berita
rri.co.id yang berjudul “Bullying and hate
speech dikalangan remaja yang masih marak
terjadi” Bullying dan Hate Speech di
Kalangan Remaja Masih Marak Terjadi -
SOROTAN KAMPUS | RRI Batam |

Tujuan sosialisasi yang ingin kami lakukan
dengan cara memberikan ilmu dan arahan
kepada siswa-siswi mengenai bullying dan
hate speech dikalangan muda. Dengan
menyajikan materi yang kami
susun,menerangkan dan juga mendiskusikan
dengan tanya jawab yang dilakukan
siswa/siswi SMA Yos Sudarso bersama kami
para penyaji materi. Hal ini, bertujuan untuk
memperkuat karakter Pancasila di diri siswa-
siswi dan dapat diharapkan dapat juga
mengamalkan nilai-nilai Pancasila agar dapat
mengerti bahwa Bullying and hate speech
merupakan Tindakan tercela sesuai dengan
dasar negara yang menjadi pedoman hidup
kita yaitu Pancasila, dan juga diharapkan
dapat berani melawan kasus bullying dan
hate speech dikalangan muda tersebut.

Ini merupakan link video saat pelaksanaan
webinar : https://youtu.be/9j_cKL2JimE
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Dokumentasi saat pelaksanaan webinar
dengan siswa/l SMAK Yos Sudarso Batam.
Dan saat pelaksanaan webinar kami juga
memberikan kuisioner yang telah diisi oleh
siswa/l SMAK Yos Sudarso yang mana
terdapat chart seperti dibawah ini :
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Apkan kamy pamah manal korban Bukying?

Apalar kamu permah mekiukan tindaian Butdng?

Apakats Bulyng marupahin sty Tredicn yang hans o DanggkenT

Apaka Rasus Blykg parmam 1eracs Ul ki Kamy?

Dapat kita lihat dari chart yang ada bahwa
rata-rata berusia 18 tahun,dengan gender
Wanita lebih  dominan dan mereka
menganggap bahwa Tindakan bullying ini
adalah Tindakan yang tidak benar, dan
sebanyak 75% dari 100% pernah menjadi
korban  bullying,dan  28,26%  pernah
melakukan Tindakan bullying,serta ternyata
setelah sosialisasi webinar yang kami
lakukan masih  terdapat 7,1% yang
mengatakan bahwa bullying merupakan
Tindakan yang harus dibanggakan dan 71,4%
Bullying pernah terjadi di mitra yang kami
tuju.
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Dokumentasi saat penyeréhan lembar MOU
dan MOA kepada pihak sekolah SMAS Yos
Sudarso Batam

}Dokmen‘tési saat penyerahan video
Animasi “Anti bullying” ke pihak sekolah
SMAS Yos Sudarso Batam

Dalam hal ini peneliti memberikan atau
menyerahkan sebuah video kepada pihak
sekolah yang berisi tentang bullying, ini
merupakan link video animasi yang telah
kami buat https://youtu.be/4fjSlegENaw
Adapun beberapa keunggulan dan kelemahan
yang kami dapatkan, yaitu:

o Keunggulan:

- Video “Anti bullying” yang dapat membuka
wawasan siswa-siswi SMAS Yos Sudarso
Batam  untuk lebih  memperhatikan
bahayanya tindakan tersebut.
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- Video yang diserahkan kepada pihak
sekolah dapat diperlihatkan kepada siswa-
siswi sekolah maupun masyarakat lainnya
saat kapanpun dibutuhkan, karena video yang
diberikan dalam bentuk file dan di upload ke
sebuah media youtube agar bisa dilihat siapa
saja dan tersimpan dalam jangka waktu yang
lama.

- Menjelaskan video yang berisikan contoh
kasus dan cara menanganinya dengan 2
bahasa secara langsung (Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris).

o Kelemahan:

- Pihak sekolah tidak memperlihatkan video
“Anti bullying” yang telah dibuatkan oleh
mahasiswa UIB kelas 2GAMI.

- Kehilangan file karena kelamaan
menyimpan dan tidak di save, hal tersebut
akan membuat terputusnya kegiatan kami
yang telah disalurkan kepada pihak sekolah.
Dalam melakukan Kkegiatan yang telah
dilakukan ini, sistematis pelaksanaan
kegiatan dilakukan dengan sangat teratur
sesuai dengan rencana yang telah kami susun
dan buat,dikarenkan adanya bantuan dari
pihak sekolah yang dapat memudahkan
proses dalam penyaringan masalah yang
terjadi dikalangan sekolah, dari perizinan
mengenai mitra untuk digunakan sebagai
objek penelitian kami, sampai dengan
pengurusan MOU dan MOA dengan pihak
UIB dan mitra yang kami tuju,dan juga
sampai akhirnya terlaksana kegiatan kegiatan
yang kami lakukan untuk SMAK Yos
sudarso,maka dari itu peneliti dapat
memberikan kegiatan yang sesuai dengan inti
permasalahannya.

Simpulan

1. Dapat disimpulkan bahwa di dunia
pendidikan kekerasan sudah sering terjadi
khususnya di lingkungan sekolah yang selalu
menyangkut pada bullying dan hate speech
berupa serangan secara fisik, psikologis,
sosial, ataupun verbal yang dilakukan dengan
tindakan  mengejek melalui  kata-kata
menindas, dan menyakiti dalam bentuk fisik
maupun nonfisik. Target yang dicapai pada
kegiatan ini adalah dengan adanya kegiatan
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nacospro sebagai mahasiswa Universitas
Internasional Batam akan memberikan
edukasi terhadap semua masyarakat bahwa
bullying adalah sebuah tindakan yang sangat
tidak benar. Saat ini banyak orang
menganggap bahwa bullying itu hanya
berbentuk fisik. Mereka tidak mengetahui
bahwa bullying juga yang berupa nonfisik.
contohnya memaki, mengejek, menghina
dengan munggunakan kata-kata yang tidak
pantas. Banyak orang yang menggangap itu
adalah suatu candaan. Ketika orang yang di
ejek tersebut marah, orang yang membully
malah mengakatakan kata “BAPER”.
Padahal apa yang mereka lakukan tersebut
adalah tindakan bullying. Metode yang
digunakan memberikan tindakan dalam
pencegahan kepada seluruh masyarakat
maupun mahasiswa/i untuk bersama-sama
mencegah dan menghentikan aksi yang
melanggar humanity. Kita sebagai manusia
harus saling menjaga satu sama lain. Dimana
ketika ada seseorang yang sedang
mendapatkan tindakan yang tidak pantas, kita
harus membelanya bukan malah diam dan
hanya melihat hal tersebut terjadi. Itu adalah
salah satu menghentikan bullying. Tujuan
dari kegiatan ini adalah membuat masyarakat
sadar akan bahayanya tindakan bullying dan
memiliki sifat kemanusiaan yang baik.
Dampak dari bullying seperti yang kita tau
sangat berbahaya berbagai resiko yang akan
di alami korban bullying seperti masalah
kesehatan, baik secara fisik maupun mental.
Banyak anak yang menolak pergi kesekolah
dikarenakan tindakan tersebut. Bukan hanya
itu ada juga yang takut untuk keluar rumah
dah hanya berdiam dikamar. Adapun yang
lebih parah yaitu ada anak yang bunuh diri
karena tindakan bullying. Manfaat dari
kegiatan ini yaitu agar masyarakat dapat
bersama-sama mencegah dan menghentikan
tindakan kekerasan tersebut. Kami harap
masyarakat dapat mengamalkan nilai-nilai
Pancasila. ~Kami  sebagai  mahasiswa
Universitas Internasional Batam
menyarankan agar kegiatan selanjutnya
dengan membuat webinar atau video yang
dapat mengedukasi masyarakat tentang
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tindakan bullying agar memberi pemahaman
yang lebih baik dan mudah diterima pada
seluruh masyarakat. Jika bullying lenyap dari
dunia sekolah maupun masyarakat maka
setiap  individu yang  mendapatkan
perundungan dapat lebih tenang baik dari
fisik maupun mental, dimana dapat
mengembangkan  budaya relasi  dan
pertemanan yang positif, ikut serta membuat
dan meneggakan sekolah mengenai bullying
secara  bersama, membantu  teman,
memahami dan menerima perbedaan tiap
individu di lingkungan sekolah. Dan Dapat
kita lihat dari hasil chart setelah kami
melaksanakan webinar dan penyerahan video
animasi  kepada pihak mitra dapat
disimpulkan bahwa rata-rata berusia 18
tahun,dengan gender Wanita lebih dominan
dan mereka menganggap bahwa Tindakan
bullying ini adalah Tindakan yang tidak
benar, dan sebanyak 75% dari 100% pernah
menjadi korban bullying,dan 28,26% pernah
melakukan Tindakan bullying,serta ternyata
setelah sosialisasi webinar yang kami
lakukan  masih  terdapat 7,1% yang
mengatakan bahwa bullying merupakan
Tindakan yang harus dibanggakan dan 71,4%
Bullying pernah terjadi di mitra yang kami
tuju.
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